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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Komputer saat ini merupakan alat pengolah data elektronik yang utama dan pengolahan data tersebut dapat dilakukan dengan lebih cepat dan juga praktis, yang sebelumnya hanya dilakukan secara manual. Komputer menduduki peringkat pertama sebagai pengolah data diseluruh dunia karena hampir semua kecanggihan teknologi yang diutamakan adalah dengan mengandalkan komputer karena sistem ini menghasilkan informasi yang cepat, tepat dan akurat. Permasalahan yang lebih kompleks, mendorong kita untuk mencari dan mewujudkan suatu sistem baru yang mampu mengolah dan mengendalikan data dengan lebih optimal sehingga menghasilkan tujuan yang diharapkan seperti juga halnya untuk menginformasikan suatu data yang dibutuhkan orang banyak.

Suatu sistem pengolah data meliputi tiga komponen dasar, yaitu data mentah, pengolah data dan informasi. Unsur yang mendukung ketiga komponen tersebut adalah:

1. Adanya alat pengolah, dalam hal ini dikenal dengan perangkat keras atau hardware.
2. Adanya sistem pengolah, yang dikenal sebagai perangkat lunak atau software.
3. Adanya tenaga pelaksana atau brainware.
Untuk mengolah data mentah maka diperlukan permasalahan yang akan dipecahkan, atau informasi yang ingin disampaikan dan solusi-solusi pemecahan dari permasalahan itu sendiri. 

Tanaman jeruk adalah tanaman buah tahunan yang berasal dari Asia. Cina dipercaya sebagai tempat pertama kali jeruk tumbuh. Sejak ratusan tahun yang lalu, jeruk sudah tumbuh di Indonesia baik secara alami atau dibudidayakan. Tanaman jeruk yang ada di Indonesia adalah peninggalan orang Belanda yang mendatangkan jeruk manis dan keprok dari Amerika dan Itali. Di Indonesia, sebelum perang dunia ke II, telah banyak ditanam jeruk. Sesudah kemerdekaan makin banyak ditanam, tetapi akhir-akhir ini tanaman jeruk tidak begitu pesat perkembangannya. Penyebabnya bermacam-macam, diantaranya karena jenis penyakit tertentu, seperti: penyakit CVPD (Citrus Vein Phloen Degeneration), penyakit akar, pemasaran yang kurang baik dan kalah dengan jeruk keprok atau jeruk Siam lainnya, maupun jeruk lmport yang tampilannya lebih menarik konsumen dan lain-lain. 

Berdasarkan pencermatan dan kajian instansi terkait dan masyarakat pertanian, maka beberapa produk/komoditas yang ada dan dibudidayakan di Indonesia telah ditentukan sebagai komoditas unggulan tanaman hortikultura yang diharapkan menjadi andalan dan memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli masing-masing daerah di Indonesia setelah diberlakukannya otonomi daerah. Penentuan komoditas unggulan ini mengacu pada kriteria: agroekosistem yang sangat mendukung dan mempunyai nilai ekonomis/jual tinggi serta menguntungkan, mempunyai prospek pasar yang baik dan mempunyai potensi pengembangan yang luas, teknologi yang mudah dikuasai. 

Kota Berastagi merupakan dataran tinggi yang terletak dikaki gunung Sibayak, 168 dari kota Medan, Yang sering juga dikenal dengan kota wisata dan penghasil holtikultura. Salah satu produk/komoditas unggulan tanaman holtikultura di Tanah Karo tersebut adalah jeruk. Dewasa ini pemasaran jeruk manis Berastagi di Tanah Karo ini cendrung menurun disebabkan karena masuknya buah import, orang lebih memilih buah import dibandingkan dengan buah lokal. Namun meskipun begitu jeruk manis Berastagi sudah masuk ke pasar-pasar swalayan di Jakarta dan pulau Jawa. Jumlah varietas jeruk yang dikenal dan dibudidayakan cukup banyak, diantaranya jeruk manis padang, jeruk manis kelele, jeruk manis kersik, jeruk manis praga, jeruk manis keling, jeruk manis bunga. Terdapat juga jeruk manis puser (udel), yaitu jeruk Sunkist dan jeruk manis Washington. Namun ada beberapa jenis jeruk manis diatas sudah sangat langka dan jarang ditemui di Tanah Karo diantaranya jeruk manis kersik dan jeruk manis padang. 

Pembudidayaan tanaman jeruk boleh dikatakan hampir sama dengan tanaman buah-buahan yang lainnya, tetapi ada syarat-syarat yang harus dipenuhi dan direncanakan terlebih dulu agar diperoleh perkebunan jeruk yang baik. Kebanyakan dari petani jeruk di Tanah Karo mengalami permasalahan yang cukup serius, karena kurangnya persyaratan dalam penanaman jeruk yang secara keseluruhan tidak dapat dilaksanakan karena dilihat dari beberapa faktor. Belum lagi permasalahan pemasaran untuk jeruk itu sendiri. Sebelum penanaman, terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan kualitas bibit dan bentuk perakarannya. Untuk mendapatkan kondisi bibit yang sehat dan Segar, sebelum bibit ditanam yang perlu diperhatikan seperti kondisi tanah, temperatur, sinar matahari, curah hujan, air, kelembapan, angin, dan lain-lain. 

Sebenarnya masih banyak daerah-daerah lain yang menanam dan bisa dikembangkan untuk penanaman jeruk manis ini. Namun untuk pengembangannya juga harus diperhatikan pengembangan suatu jenis komoditi lainnya. Misalnya kasus konversi lahan sawah menjadi kebun jeruk. Dalam masalah ini banyak kepentingan yang perlu diperhatikan. Disatu sisi petani berkepentingan meningkatkan pendapatannya, di pihak lain ada kepentingan untuk mempertahankan swasembada pertanian yang lain. Wilayah pengembangan yang lain juga harus disesuaikan dengan potensi pasar dan agroklimat yang cocok untuk pengembangan jeruk secara keseluruhan.

Bagi peminat yang ingin menanam jeruk, masalah bibit menjadi pokok persoalan. Banyaknya penjual bibit jeruk di pasar tidak menjamin pembeli memperoleh bibit yang terbaik. Bagi pembeli yang awam dalam hal jeruk, mungkin akan menerima kenyataan bahwa bibit yang dibelinya sudah membawa penyakit CVPD alias tidak sehat, apalagi untuk bibit unggul. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis mencoba menawarkan suatu program yang menggunakan Visual Delphi untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh para petani jeruk atau untuk yang ingin membuat lahan baru untuk kebun jeruk.  

1.2.  Pokok Masalah

Permasalahan yang dihadapi petani jeruk di Tanah Karo adalah kurangnya informasi yang pasti tentang pembudidayaan dan perawatan jeruk yang baik dan benar.   Maka permasalahan yang akan dibahas adalah:

1. Bagaimanakah cara pembudidayaan dan perawatan jeruk yang baik?

2. Bagaimanakah sistem tentang cara pembudidayaan dan perawatan jeruk yang baik? 

1.3. Batasan Masalah 

Mengingat permasalahan yang dihadapi oleh petani jeruk ini begitu kompleks, maka penulis membuat batasan masalah dengan menitikberatkan kepada aspek pembudidayaan saja. Dan tidak membahas masalah pembibitan jeruk dan penyiapan lahan untuk tanaman jeruk, hanya membahas proses budidaya tanam jeruk dari bibit jeruk dan perawatannya.

1.4. Tujuan Karya Tulis

Tujuan karya tulis ini adalah untuk membantu petani jeruk di Tanah Karo dalam meningkatkan kemampuan dan mekanisme kerja serta efisiensi yang perlu dilakukan pada proses pembudidayaan, mengingat saat ini baik pemasaran maupun buah jeruk itu sendiri kurang diminati. Dipandang dari aspek ekonomi yang saat ini kurang mendukung dan besarnya biaya yang diperlukan mulai dari proses awal pembudidayaan dan perawatan sampai pada proses akhir panen. Maka penulis juga menginformasikan kelebihan-kelebihan yang terdapat pada jeruk itu sendiri. Serta diharapkan agar karya tulis ini akan memberikan informasi yang tepat, akurat dan dapat membantu para petani untuk pengefisienan biaya.

1.5.  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan untuk penyusunan karya tulis ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan wawancara dengan petani jeruk manis 

2. Mempelajari informasi yang diberikan oleh petani jeruk 

3. Melakukan studi pustaka dengan mempelajari buku-buku referensi untuk pembudidayaan dan perawatan jeruk yang baik.

1.6. Sistematika Pambahasan

 
Dapat ditarik garis besar untuk sistematika pembahasan karya tulis ini dibagi menjadi lima Bab, yaitu:

BAB I        PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan antara lain latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan karya tulis, metode pegumpulan data dan sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI TENTANG PROSES PEMBUDIDAYAAN DAN PERAWATAN JERUK MANIS   

Bab ini berisi tentang penjabaran secara umum tentang proses pembudidayaan dan perawatan yang dilakukan oleh petani jeruk ini secara umum.

BAB III PERANCANGAN SISTEM INFORMASI BUDIDAYA TANAMAN JERUK MANIS        

Pada Bab III ini terdiri dari: sistem pendukung, gambar sistem, dan perancangan tabel serta perancangan keluaran.

BAB IV PELAKSANAAN PROSEDUR PROGRAM


Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah program yang harus dilaksanakan dengan gambar-gambar yang terinci.

BAB V PENUTUP

                    Berisi kesimpulan dan saran. 

BAB II

LANDASAN TEORI TENTANG PROSES PELAKSANAAN BUDIDAYA DAN PERAWATAN TANAMAN JERUK MANIS 

2.1. Tinjauan Umum


Sentra penanaman jeruk di Tanah Karo meliputi desa Surbakti, desa Juma Raja, desa Keling, desa Gajah, desa Ujung Sampun, desa Bukit, desa Peceren, desa Tongkoh dan lain-lain. Karena adanya serangan virus CVPD (Citrus Vein Phloen Degeneration) Beberapa sentra penanaman mengalami penurunan produksi yang diperparah lagi oleh sistem tata niaga jeruk yang saat ini tidak berlaku lagi serta biaya produksi yang cukup tinggi dan hasil yang diperoleh ketika panen tidak berimbang dengan modal yang dikeluarkan. 

2.2. Jenis Tanaman Jeruk


Klasifikasi botani tanaman jeruk dari tingkatan yang terbesar hingga yang terkecil adalah sebagai berikut:

Divisi

: Spermatophyta

Subdivisi
: Anglospermae

Kelas

: Dicotyledonae

Ordo

: Rutaces

Keluarga
: Rutaceae 

Genus

: Citrus

Species
: Citrus SP


Jenis jeruk lokal yang dibudidayakan di Tanah Karo adalah jeruk Keprok (Citrus Reticulata/Nobilis. L), Jeruk Siem (Citrus MicroCarpa. L dan Citrus Sinensis. L) Yang terdiri atas jeruk Manis (Citrus Auranticum. L dan Citrus Sinensis. L). Jeruk manis yang dibudidayakan di Tanah Karo terbagi lagi kedalam dua kelompok yaitu:

A. Jeruk Manis Biasa

Jeruk manis ini ada yang menyebut jeruk manis putih/jeruk manis perang. Warna buahnya kuning atau kombinasi kuning dan merah. Jeruk manis ini banyak ditanam di Tanah Karo dan merupakan salah satu yang terpenting dari jenis jeruk lainnya. Pertumbuhan jeruk ini kuat, berduri, berbiji, buahnya agak kasar, berumur panjang dan produktif. Jeruk manis ini biasa mempunyai varietas lebih banyak daripada jenis jeruk lainnya. Beberapa jenis diantaranya sebagai berikut:

1. Jeruk manis padang

2. Jeruk manis kelele

3. Jeruk manis kersik

4. Jeruk manis praga

5. Jeruk manis keling

6. Jeruk manis bunga 

B. Jeruk Manis Pusar

Jeruk manis ini berbeda dengan jeruk manis lainnya. Pada ujung buahnya terdapat pusar (udel) yaitu seperti buah kecil, kerdil, melekat pada ujung buah yang pertama. Jeruk manis ini tidak berbiji, mungkin fungsi tepung sari dan telur tidak baik. 

Perbedaan lain yaitu tekstur daging buah rapuh, segmen mudah dipisah, aroma harum, sehingga banyak digunakan sebagai buah pencuci mulut sehabis makan. Bila buah disimpan ada rasa pahit pada cairannya. Buah ini tidak cocok untuk Processing. 

Pertumbuhan jeruk manis pusar ini kurang kuat dan lebih peka bila keadaan di sekelilingnya tidak cocok. Dibawah ini diberikan beberapa contoh jeni jeruk manis pusar:

1. Jeruk Manis Washington (Washington Navel Orange)

Jeruk manis ini juga disebut Bahia, asalnya tidak diketahui. Diduga jenis ini berasal dari varietas Selecta yang mengalami mutasi tunas dekat Bahia, Brasil. Mula-mula dikembangbiakkan tahun 1810-1820, ditanam di Washington tahun 1870, kemudian banyak ditanam di California. 

Buah berukuran besar, bentuk bulat, bulat telur terbalik (ujungnya lebih besar daripada pangkalnnya), atau elips. Pada ujung seringkali ada tonjolan kecil atau puting yang yang lebar, buah ini tidak berbiji, warna jeruk ini adalah kuning cerah. Ketebalan kulit sedang sampai tebal, agak lembut, permukaanya berlekuk sedikit kasar. Warna daging oranye tua, tekstur kuat, aroma harum, cairan sedang. Buah bisa lama tergantung di pohon, lebih cepat masak. Berat buah 180-250 gram, tingkat produksinya tinggi. 


Tajuk buah bulat agak melengkung, besarya sedang, selama berbunga dan berbuah, peka terhadap panas dan kekeringan. Warna benangsari krem. Tetapi tidak mempunyai tepungsari. Di daerah tropis tanaman ini tumbuh baik bila ditanam pada ketinggian 1.000-2.000 dpl. Didaerah beriklim basah, buah menjadi lebih besar dan ini cocok dengan kondisi di Berastagi dan Tanah Karo sekitarnya.

2. Jeruk Manis Sunkist

Jeruk manis Sunkist ini hampir sama dengan jeruk manis Washington perbedaannya terlihat pada bentuk buah jeruk manis washington lebih besar daripada jeruk manis Sunkist dan warna dari buah ini kuning agak kehijauan dan dagingnya berwarna kuning pucat dan rasanya masih terasa agak asam.  Dan untuk budidaya tanam jeruk manis Sunkist ini sama dengan jeruk mannis Washington. 

2.3. Manfaat Tanaman 

Manfaat tanaman jeruk sebagai makanan buah segar atau makanan olahan, dimana kandungan vitamin C yang tinggi.

Dibeberapa negara telah diproduksi minyak dari kulit dan biji jeruk, gula tetes, alkohol dan pektin dari buah jeruk yang terbuang. Minyak kulit jeruk dipakai untuk membuat minyak wangi, sabun wangi, esens minuman dan untuk campuran kue. Beberapa jeruk seperti jeruk nipis dimanfaatkan sebagai obat tradisional penurun panas, pereda nyeri saluran napas bagian atas dan penyembuh radang mata.  

2.4. Syarat Tumbuh

 2.4.1. Iklim 


Kecepatan angin lebih dari 40-48% akan merontokkan bunga dan buah. Untuk daerah yang intensitas dan kecepatan anginnya tinggi tanaman penahan angin lebih baik ditanam berderet tegak lurus dengan arah angin. Tergantung dari spesiesnya, jeruk memerlukan 5-6, 6-7 atau 9 bulan basah (musim hujan). Bulan basah ini diperlukan untuk perkembangan bunga dan buah agar tanahnya tetap lembab. Di Indonesia tanaman ini sangat memerlukan air yang cukup terutama di bulan Juli-Agustus. 

Temperatur optimal anatar 25-30oC namun ada yang masih dapat tumbuh normal pada 38oC. Semua jenis jeruk tidak menyukai tempat yang terlindung matahari. Kelembaban optimum untuk pertumbuhan tanaman ini sekitar 70-80%.

2.4.2. Media Tanam 


Tanah yang baik adalah lempung sampai lempung berpasir dengan fraksi liat 7-27%, debu 25-50%, cukup humus, tata air dan udara baik. 

Jenis tanah Adosol dan Latosol sangat cocok untuk budidaya jeruk. Derajat keasaman tanah (pH tanah) yang cocok untuk bidudayajruk adalah 5,5- 6,5 dengan pH optimum 6.

Air tanah yang optimal berada pada kedalaman 150-200 cm dibawah permukaan tanah. Pada musim kemarau 150 cm dan pada musim hujan 50 cm. Tanaman jeruk menyukai aiar yang mengandung garam sekitar 10%. Tanaman jeruk dapat tumbuh dengan baik didaerah yang memiliki kemiringan sekitar 30o. 

2.4.3. Daerah Pengembangan 


Pengembangan daerah penanaman tanaman jeruk perlu memperhatikan syarat tumbuh. Disamping itu juga harus diperhatikan potensi permintaan pasar dengan berbagai kemungkinan pemasarannya. Walaupun tidak tertutup kemungkinan mengembangkan penanaman jeruk di semua lokasi yang memenuhi syarat tumbuh, tetapi pertimbangan ekonomisnya tidak bisa diabaikan begitu saja. Hal ini disebabkan karena permasalahan labih banyak timbul sektor pemasaran. 

2.5. Pedoman Budidaya

2.5.1. Pembibitan

1. Persyaratan Bibit

Bibit jeruk yang biasa ditanam berasal dari perbanyakan vegeratif berupa penyambungan tunas pucuk. Bibit yang baik adalah yang bebas penyakit, mirip dengan induknya (true type), subur, berdiameter batang 2-3 cm, permukaan batang halus, akar serabut banyak, akar tunggang berukuran sedang dan memiliki sertifikasi penangkaran bibit.  
2. Penyiapan Bibit

Bibit yang biasa digunakan untuk budidaya jeruk didapatkan dengan cara vegeratif dan generatif.

a) Cara generatif

Biji diambil dari buah dengan cra memeras buah yang telah dipotong. Biji dikeringkan ditempat yang idak disinari selama 2-3 hari hingga lendirnya hilang. Areal persemaian memilki tanah yang subur. Tanah diolah sedalam 30-40 cm dan dibuat petakan persemaian berukuran 1,15-1,20 m membujur dari utara ke selatan. Sebelum ditanami, tambahkan pupuk kandang 1 kg/m2. Biji ditanam dalam alur dengan ajrak tanam 1-1,5x2 cm dan langsung disiram. Bibit dipindahtanam kedalam polibag 15x35 cm setelah tingginya 20 cm pada umur 3-5 bulan.

b)  Cara vegeratif 

Metode yang lazim dilakukan adalah penyambungan tunas pucuk dan penempelan mata tempel. Untuk kedua cara ini perlu dipersiapkan batang bawah (onderstam/rootstock) yang dipilih dari jenis jeruk dengan perakaran kuat dan luas, daya adaptasi lingkungan tinggi, tahan kekeringan, tahan terhadap penyakit virus, busuk akar dan mematoda.    

2.5.2. Pengolahan Media Tanam


Tanaman jeruk ditanam di tegalan tanah sawah atau dilahan berlereng. Jika ditanam disuatu bukit perlu dibuat sengkedan/teras. Lahan yang akan ditanami dibesihkan dari tanaman lain atau sisa-sisa tanaman. Jarak tanam bervariasi untuk setiap jenis jeruk. Untuk jeruk manis jarak tanam 7x7m, jeruk besar jarak tanam (10-12) x (10-12) m. Lubang tanam hanya dibuat pada tanah yang belum diolah dan dibuat 2 minggu sebelum tanah. Tanah bagian dalam dipisahkan dengan tanah dari lapisan atasa tanah (25 cm). Tanah berasal dari lapisan atas dicampur dengan 20 kg pupuk kandang setelah penanaman tanah diekembalikan lagi ketempat asalnya. Bedengan (guludan) berukuran 1x1x1 m hanya dibuat jika jeruk ditanam di tanah sawah.

2.5.3. Teknik Penanaman


Bibit jeruk dapat ditanam pada musim hujan atau musim kemarau jika tersedia air untuk meyirami, tetapi sebaiknya ditanam diawal musim hujan. Sebelum ditanam, perlu dilakukan pengurangan daun dan cabang yang berlebihan. Pengurangan akar, pengaturan akar agar jangan ada yang terlipat.

Setelah bibit ditanam, siram secukupnya dan diberi mulsa jerami, daun kelapa atau daun-daun yang bebas penyakit di sekitarnya. Letakkan mulsa sedemikian rupa agar tidak menyentuh batang untuk menghindari kebusukan abtang. Sebelum tanaman berproduksi dan tajuknya saling menaungi, dapat ditanam tanam sela baik kacang-kacangan/sayuran. Setelah tajuk saling menutupi, tanaman sela diganti oleh rumput/tanaman legum penutup tanah yang sekaligus berfungsi sebagai penambah nintrogen bagi tanaman jeruk.

2.5.4. Cara tanam Jeruk

Cara menanam jeruk adalah sebagai berikut:

1. Ditempat ajir ditancapkan, dibuat lubang yang kira-kira lebar dan dalamnya lebih besar daripada keranjang atau polybag. Pada sistem cabutan, lubang dibuat lebih lebar dari panjang akar serabut dan lebih panjang akar tunggang.

2. Keranjang atau polybag diiris atau digunting pelan-pelan, tanah jangan sampai pecah, lalu dimasukkan kedalam lubang selebar leher akar. Kalau tanaman berasala dari cabutan, akar serabut diatur ke segala jurusan, lurus, demikian juga akar tunggang diluruskan ke bawah. 

3. Setelah tanaman dimasukkan kedalam lubang kemudian diberi pupuk dan insektisida untuk mencegah serangan yang menggangu tanaman.

4. Untuk menghindari kekeringan dan tumbuhnya gulma disekitar tanaman diberi mulsa, yaitu penutup tanah dari jerami, daun bambu, daun kelapa, daun alang-alang atau lainnya.   

Teknik penanaman bibit jeruk dapat ditanam pada musim hujan atau musim kemarau, jika ditanam pada musim kemarau sebaiknya cukup air untuk penyiraman tetapi lebih baik jika penanaman dilakukan pada awal musim hujan yang dilakukan pada sore hari.   
2.5.5.   Perawatan Untuk Tanaman Jeruk 


Hasil yang memuaskan tak akan diperoleh tanpa perawatan yang baik. Tanaman jeruk memang tidak terlalu manja, tetapi pada saat-saat tertentu tanaman ini bisa sangat peka terhadap serangan hama dan penyakit. Kematian tanaman jeruk tidak melulu karena serangan hama, lingkungan yang kotor dan tidak terawat juga bisa menamatkan riwayatnya. Perawatan tanaman jeruk yang ditanam di kebun, di sawah maupun didaerah pasang surut pada dasarnya sama. Perbedaanya, pada lahan pasang surut dan sawah perawatan lebih kerap dilakukan.

Cara-Cara Perawatan Tanaman 

· Penyulaman: dilakukan pada tanaman yangtidak tumbuh.
· Penyiangan: Gulma dibersihkan sesuai dengan frekuensi pertumbuhannya, pada saat pemupukan juga dilakukan penyiangan.
· Pembubunan: jika ditanam ditanah berlereng, perlu diperhatikan apakah ada tanah disekitar perakaran yang tererosi. Penambahan tanah perlu dlakukan jika pengkal akar sudah mulai terlihat.
· Pemangkasan: bertujuan untuk membentuk tajuk pohon dan menghilangkan cabang yang sakit, kering tidak produktif/ tidak diinginkan. Dari tunas-tunas awal yang tumbuh biarkan 3-4 tunas pada jarak seragam yang kelak akan membentuk tajuk pohon. Sebaiknya celupkan dulu gunting pangkas kedalam Klorox/alkohol. Ranting yang sakt dibakar atau dikubur dalam tanah.
· Pemupukan: pemberian jenis pupuk dan dosis (garam/tanaman) setelah penanaman.
· Pengairan dan penyiraman: penyiraman jangan menggenangi batang akar. Tanaman diairi sedikitnya satu kali dalam seminggu pada musim kemarau.
· Penjarangan buah: pada tahun dimana pohon jeruk berbuah lebat, perlu dilakukan penjarangan supaya pohon mampu mendukung pertumbuhan dan bobot buah serta kualitas buah terjaga. Buah yang dibuang adalah buah yang sakit.    
2.5.6. Pemberian Insektisida


Untuk tanaman yang terserang hama dan penyakit maka dilakukan pengendalian secara kimia dengan penyemprotan insektisida yang bersifat sistemik seperti Buldok 25 EC, Confidor 200 SL, Supracide 40 EC.    

2.5.7. Pemupukan

Pemupukan merupakan keharusan karena tiap periode umur jeruk banyak menguras ketersediaan hara tanah. Jeruk manis membutuhkan pupuk organik (pupuk kandang atau pupuk kompos) dan pupuk anorganik (Urea dan TSP). 

Pupuk organik dibutuhkan untuk meningkatkan kadar humus dalam tanah sehingga tanah yang padat dapat diubah menjadi remah. Sedangkan pupuk anorganik diperlukan untuk menambah unsur hara yang dibutuhkan tanaman. 

Untuk cara pemupukan tanaman jeruk mempunyai kemampuan menyerap hara yang berkembang secara bertahap. Makin bertambah umurnya makin bertambah kemampuan penyerapannya. Hal ini disebabkan oleh perakaran jeruk yang makin berkembang.  

2.6. Gangguan Pada Tanaman Jeruk 


Gangguan-gangguan yang terdapat pada tanaman jeruk ini berupa hama dan penyakit. Dari masing-masing hama dan penyakit itu memiliki gejala yang terlihat dan bagian apa yang diserang untuk itu diperlukan pengendalian yang harus dilakukan dan penyebab dari gangguan itu sendiri. Untuk mengatasi masalah pada tanaman jeruk ini maka diperlukan insektisida dan pupuk. 

Hama dan Penyakit

2.6.1. Hama

· Kutu loncat (Diaphorina citri)

Bagian yang diserang adalah tangkai, kuncup daun, tunas, daun muda.

Gejala: tunas keriting, tanaman mati

Pengendalian: menggunakan insektisida bahan aktif dimethoate (Roxion 40 EC, Rogor 40 EC), Monocrotophos (Azodrin 60 WSC) dan edosulfan (Thiodan 3G, 35 EC dan Dekasulfan 350 EC). Penyemprotan dilakukan menjelang dan saat bertunas, selain itu buang bagian yang terserang. 
· Kutu daun ( Toxoptera citridus aurantii, Aphis gossypii)

Bagian yang diserang adalah tunas muda dan bunga.

Gejala: daun menggulung dan membekas sampai daun dewasa.

Pengendalian: menggunakan insektisida dengan bahan aktif Methidathion (Supraide 40 EC), Dimethoate (Perfecthion, Rogor 40 EC, Cygon), Diazinon (Basudun 60 EC), Phosphamidonn (Dimecron 50 SCW), Malathion (Gisonthion 50 EC).

· Ulat peliang daun (Phyllocnistis citrella)
Bagian yang diserang adalah daun muda.

Gejala: alur melingkar transparan atau keperakan, tunas/daun muda mengkerut, menggulung, dan rontok.

Pengendalian: semprotkan insektisida dengan bahan aktif Methidathion (Supracide 40 EC, Basudin 60 EC). Malathion (Gisointhion 50 EC, %) WP)< Diazinon (Basazinon 45/30 EC). Kemudian daun dipetik dan dibenamkan dalam tanah.

· Tungau (Tenuipalsus sp, Eriophyes sheldoni Tetranychus sp)
Bagian yang diserang adalah tangkai, daun dan buah.

Gejala: bercak keperak-perakan tau coklat pada buah dan bercak kuning atau coklat pada daun.

Pengendalian: semprotkan insektisida Propartige (Omite), Cyhexation (Plictran), Dicofol (Kelthane), Oxythioquimox (Morestan 25 WP, Dicarbam 50 WP).

· Penggerek buah (Citripestis sagittiferella)
Bagian yang diserang adalah buah.

Pengendalian: memetik buah yang terinfeksi kemudian menggunakan insektisida Methomyl (Lannate 25 WP, nudrin 24 WSC), Methidathion (Supracide 40 EC) yang disemproykan pada buah berumur 2-5 minggu.

· Kutu penghisap daun (Helopeltis antonii)
Bagian yang diserang Helopeltis anonii.

Gejala: bercak coklat kehitaman dengan pusat berwarna lebih terang pada tunas dan daun muda, bercak disrtai keluarnya cairan buah yang menjadi nekrosis. 

Pengendalian: semprotkan insektisida Fenitroonmothion (Sumicidine 50 EC), Fenithion (Lebaycid), Metamidofos (Tamaron), Methomil (Lannate 25 WP).

· Ulat penggerek bunga dan pura buah (Pray SP.)
Bagian yang diserang adalah kuncup bunga jeruk manis atau jeruk bes.

Gejala: bekas lubang-lubang bergaris tengah 0,3-0,5 cm, bunga mudah rontok, buah muda gugur sebelum tua.

Pengendalian: gunakan insektisida dengan bahan aktif methomyl (lannate 25 WP) dan Methidathion (Supracide 40 EC). Kemudian buang bagian yang diserang.

· Kutu dompolon (Planococcus citri)
Bagian yang diserang adalah tangkai buah.

Gejala: berkas berwarna kuning, mengering dan buah gugur.

Pengendalian: gunakan insektisida Methomyl (Lannate 25 WP), Triazophos (Fostathion 40 EC), Carbaryl (Sevin 85 S), Methidathion (Supracide 40 Ec), kemudian cegah datangnya semut yang dapat memindahkan kutu.

· Lalat buah ( Dacus sp)
Bagian yang diserang buah yang hampir masak.

Gejala: luang kecil dibagian tengah, buah gugur, belatung, kecil dibagian dalam buah.

Pengendalian:  gunakan insektisida Fenthion (Lebaycid 550 EC), Dimethoathe (Roxion 40 EC, Rogor 40 EC), dicampur dengan Feromon Methyl-Eugenol atau protein Hydrolisate.

· Kutu sisik (Lepidosaphes beckii Unaspis citri)

Bagian yang diserang daun, buah dan tangkai.

Gejala: daun berwarna kuning, bercak khlorotis dan gugur daun. Pada gejala srangan berat terlihat ranting dan cabang kering dan kulit retak buah gugur.

Pengendalian:  gunakan pestisida Diazinon (Basudi 60 EC, 10 g, Basazinon 45/30 EC), Phosphamodon (Dimcron 50 SWC), Dichlorophos (Nogos 50 EC), Methidhation (Supracide 40 EC).

· Kumbang belalai ( Maeuterpes dentipes)

Bagaian yang diserang adalah daun tua pada ranting atau dahan bagian bawah.

Gejala: daun gugur, ranting muda kadang-kadang mati.

Pengendalian: perbaiki sanitasi kebun, krangi kelembaban perakaran. Kemudian gunakan insektisida (Carbaryl *Sevin 85 S) dan Diazinon (Basudin 60 EC, 10 G).

2.6.2. Penyakit

· CVPD

Penyebab: Bacterium like organism dengan vektor kutu loncat Diaphorina Citri. Bagian yang diserang: silinder pusat (phloem) batang

Gejala: daun sempit, kecil, lancip, buah kecil, asam, biji rusak dan pangkal buah oranye.

Pengendalian: gunakan tanaman sehat dan bebas CVPD. Selain itu penempatan lokasi kebun minimal 5 km dari kebun jeruk yang terserang CVPD. Gunakan insektisida untuk vektor dan perhatikan sanitasi kebun yang baik.

· Tristeza 
Penyebab: virus Citrus Tristeza dengan vektor Toxoptera. Bagian yang diserang jeruk manis, nipis, besar dan batang bawah jeruk Japanese citroen.

Gejala: lekuk batang, daun baku pemucatan, vena daun, pertumbuhan terhambat.

Pengendalian: perhatikan sanitasi kebun, memusnahkan tanaman yang terserang, kemudian kendalikan vektor dengan insektisida Supracide atau Cascade.
· Woody Gall (Vein Enation)
Penyebab: virus Citrus Vein Enation dengan vektor Toxoptera Citridus, Aphis Gossypii.

Bagian yang diserang: jeruk nipis, manis, siem, rough lemon dan sour orange.

Gejala: tonjolan tidak teratur yang tersebar pada tuland daun di permukaan daun.

Pengendalian: gunakan mata tempel yang bebas virus dan perhatikan sanitasi lingkungan.

· Blendok 
Penyebab: jamur Diplodia Natalensis.

Bagian yang diserang adalah batang atau cabang.

Gejala: kulit ketiak cabang menghasilkan gom yang menarik perhatain kumbang, warna kayu jadi keabu-abuan, kulit kering dan mengelupas. 

Pengendalian: pemotongan cabang terinfeksi, bekas potongan diberi karbolineum atau fungisida Cu dan fungisida Benomyl dua kali dalam setahun.

· Embun tepung
       Penyebab: jamur Odidium tingitanium.

       Bagian yang diserang adalah: daun dan tangkai muda.

     Gejala: tepung berwarna putih didaun dan tangkai muda.
Pengendalian: gunakan fungisida Pyrazophos (Afugan) dan Bupirimate    (Nimrot 25 EC). 

· Kudis 
Penyebab: jamur Sphaceloma fawcetti. Bagian yang diserang adalah daun, tangkai atau buah. 

Gejala: bercak kecil jernih yang berubah menjadi gabus berwarna kuning atau orange.

Pengendalian: pemangkasan teratur. Kemudian gunakan Fungisida Dithiocarbamate/Benomyl (Benlate).

· Busuk buah
Penyebab: penicillium spp. Phytophtora citriphora, Botryodiplodia theobromae. Bagian yang diserang adalah buah.

Gejala: terdapat tepung-tepung padat berwarna hijau kebiruan pada permukaan kulit.

Pengendalian: hindari kerusakan mekanis, celupkan buah kedalam air panas/fungisida benpmyl, pelilinan buah dan pemangkasan bagian bawah pohon.

· Busuk akar dan pengkal batang.
Penyeyab: jamur Phyrophthoranicatianae. Bagian yang diserang adalah akar dan panglal batang serta daun dibagian ujung dahan berwarna kuning. 

Gejala: tunas tidak segar, tanaman kering.

Pengendalian: pengolahan dan pengairan yang baik, sterilisasi tanah pada waktu penanaman, buat tinggi tempelan minimum 20 cm dari permukan tanah.

· Buah gugur prematur
Penyebab: jamur Fusarium sp. Coletotrichum sp. Alternaria sp. Bagian yang diserang: bunga dan buah.

Gejala: dua sampai emapat minggun sebelum panen buah gugur.

Pengendalian: Fungisida Benomyl (Benlate) atau Caprafol.

· Jamur upas
Penyebab: Upasia salmonicolor. Bagian yang diserang adalah: batang.

Gejala: retakan melintang pada batang dan keluarnya gom, batang kering dan sulit dikelupas.

Pengendalian: kulit yang terinfeksi dikelupas dan disaput fungisida carbolineum. Kemudian potong cabang yang terinfeksi.

· Kanker 

Penyebab: bakteri Xanthomonas Campestris Cv. Citri. Bagian yang diserang adalah daun tangkai dan buah.

Gejala: bercak kecil berwarna hijau gelap atau kuning disepanjang tepi, luka membesar dan tampak seperti gabus pecah dengan diameter 3-5 mm.

Pengendalian: Fungisida Cu seperti bubur Bordeaux, Copper oxychlorida. Selain itu untuk mencegah serangan ulat peliang daun adalah dengan mencelupkan mata tempel kedalam 1.000 ppm Streptomycin selama 1 jam.   

BAB III

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI BUDIDAYA DAN PERAWATAN TANAMAN JERUK MANIS BERASTAGI DI TANAH KARO

SUMATRA UTARA

3.1. Sistem Perangkat Pendukung


Defenisi sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab dalam proses masukan (Input) sehingga menghasilkan keluaran (output). Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu komponen-komponen (components), batas sistem (baundry), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interfac), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process), dan sasaran (objectives), atau tujuan (goal). Untuk menghasilkan keluaran yang sesuai dengan yang diinginkan maka diperlukan sistem pendukung berupa sistem perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 
Tahapan perancangan sistem dibagi atas dua bagian, yaitu:

1. Perancangan basis data.

Perancangan basis data merupakan langkah untuk menentukan basis data yang diharapkan dapat mewakili seluruh kebutuhan pengguna. Basis data adalah sekumpulan tabel yang saling terkait satu dengan yang lain dan bertujuan untuk meminimalkan kemubadziran data atau dengan kata lain basis data dibuat untuk meningkatkan efesiensi penggunaan memori, yang tersimpan dalam perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya, sedangkan tabel itu sendiri adalah tempat penyimpanan data dengan struktur record dan field. Data perlu disimpan didalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, agar informasi yang dihasilkan berkualitas. 

2. Perancangan proses

Mengolah data yang telah dimasukkan dan akan diproses menjadi sebuah informasi yang lebih berguna dan berkualitas bagi penerimanya.

3.1.1. Sistem Perangkat Keras


Sistem perangkat keras terdiri dari bermacam-macam alat yang menyediakan dukungan fisik untuk blok-blok lainnya. Perangkat keras juga dapat dikatakan adalah komponen komputer yang terdiri dari unit masukan, unit pengolah dan unit keluaran. Keyboard merupakan salah satu contoh unit masukan, CPU (Central Processing Unit) merupakan unit pengolah atau yang memproses data, dan Printer sebagai salah satu dari unit untuk mencetak data yang sudah ada.

3.1.2. Sistem Perangkat Lunak


Perangkat lunak berupa program yang membuat perangkat keras dapat bekerja dengan menginstruksikanya untuk memproses sesuai dengan model yang diterapkan, atau perangkat lunak adalah program-program yang diperlukan untuk menjalankan perangkat kerasnya, yaitu bahasa pemrograman, sistem operasi, dan penggunaan fasilitas-fasilitas Delphi dalam aplikasi database. Pengertian database adalah merupakan suatu bentuk pengorganisasian data pada media eksternal (disk) dengan tujuan mempermudah pengaksesan (penyimpanan/pengambilan data). Salah satu model database ini tersusun atas sejumlah tabel. Setiap tabel tersusun atas sejumlah record, setiap record memiliki field yang sama. 

Implementasi database pada prinsipnya dibagi menjadi dua bagian yaitu:  

1. Model pertama meengemas seluruh data yang terkait dalam sebuah database kedalam sebuah berkas. Model seperti ini dijumpai pada Access, Interbase dan kebanyakan server SQL lainnya. 

2. Model kedua menggunakan sejumlah berkas untuk menyimpan data indeks dan hal-hal lain yang terkait dengan database, biasanya keseluruhan berkas ini disimpan pada direktori yang sama. Foxpro, dBase, dan Paradox termasuk kedalam kategori ini.   

Perangkat lunak yang akan digunakan untuk sistem informasi tanaman jeruk manis Berastagi ini maka untuk menjalankan programnya adalah dengan sistem operasi WINDOWS (Microsoft Windows 98) dan bahasa pemrogramannya adalah Microsoft Visual Delphi. Delphi merupakan program aplikasi database berbasis Windows. Kelebihan Delphi antara lain mempunyai kemampuan untuk menggunakan bahasa SQL yang merupakan bahasa query yang andal. Pada pengolahan database Delphi memiliki kemampuan untuk menyesuaikan format database yang digunakan dengan format database perangkat lunak pemrograman yang beredar di pasaran misalnya: Paradox, Visual dBase, Foxpro, Oracle, Informix, Sybase, dan lain-lain. Delphi menyediakan berbagai cara untuk mengakses database. Salah satu diantaranya adalah melalui BDE (Borland Database Engine), melalui BDE kita dapat mengakses segala sumber data. Dengan demikian parameter yang digunakan dalam membentuk struktur database tergantung dengan jenis database/tabel (table type) yang digunakan. Jika menggunakan tabel Paradox maka jenis datanya adalah: Alpha (AlphaNumerik/Character), Numeric, Memo, Graphics, Logical, Short, Longint. 

Tipe field menentukan data yang bisa disimpan pada field pada saat struktur tabel yang ditampilkan, misalnya saat menciptakan tabel kita dapat mengetahui bermacam-macam tipe data yang tersedia dengan mengarahkan mouse dibawah judul type tersebut.   

Parameter yang digunakan untuk menyusun tabel adalah:

· Nama Tabel: yakni nama file tabel tersebut pada Delphi dengan format file data base Paradox (DB).

· Field Name: menunjukkan nama field (kolom).   

· Type (menunjukkan jenis data dengan macam sesuai dengan jenis tabelnya).

· Key: kunci primer (tanda ‘*’) dan kunci tamu (‘**’).

3.2. Perancangan Tabel


Suatu perancangan tabel sistem tidak bisa lepas dari perancangan keluaran dan masukkanya. Perancangan masukkan yang terencana akan memudahkan pembuatan program, karena data masukkan sangat berpengaruh terhadap informasi yang sedang dibutuhkan. Dalam sistem budidaya tanaman jeruk Manis Berastagi Tanah Karo ini membutuhkan 6 tabel, yaitu:
3.2.1 Struktur Tabel Jeruk

Nama Tabel
: Jeruk.dB

Deskripsi

: Tabel yang digunakan untuk merekam data-data jeruk

Kunci Primer
: Kdjeruk

	No
	Nama
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	1
	Kdjeruk
	A
	5
	Kode jeruk

	2
	Nmjeruk
	A
	25
	Nama jeruk

	3
	Asal
	A
	15
	Asal jeruk

	4
	Ciri
	M
	
	Ciri-ciri jeruk

	5
	Gambar
	G
	
	Gambar jeruk


Gambar 3.1. Struktur Tabel Jeruk
3.2.2 Struktur Tabel Gangguan

Nama Tabel
: 
Gangguan.dB

Deskripsi
:
Tabel yang digunakan untuk merekam data-data gangguan pada   tanaman jeruk

    Kunci Primer
: 
  Kdgangguan

	No
	Nama
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	1
	Kdgangguan 
	A
	5
	Kode gangguan

	2
	Jenisgangguan
	A
	45
	Jenis gangguan 

	3
	Nama
	A
	45
	Nama gangguan

	4
	Serang 
	A
	45
	Serangan gangguan

	5
	Kendali
	A
	45
	Pengendalian gangguan


Gambar 3.2. Struktur Tabel Gangguan
3.2.3 Struktur Tabel Perawatan

Nama Tabel
:
Perawatan.dB

Deskripsi
:
Tabel yang digunakan untuk merekam data-data perawatan pada   tanaman jeruk

Kunci Primer
:
Kdkegiatan

Kunci Tamu
: KdGangguan, kdObat, kdJeruk, kdPupuk

	No
	Nama
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	1
	NoKegiatan
	A
	5
	Nomor kegiatan

	2
	KdJeruk
	A
	5
	Kode jeruk

	3
	UmurJeruk
	N
	
	Umur jeruk

	4
	KdGangguan 
	A
	5
	Kode gangguan

	5
	KdIObat 
	A
	5
	Kode Obat

	6
	KdPukuk 
	A
	5
	Kode pupuk

	7
	Keterangan
	M
	
	Keterangan perawatan


Gambar 3.3. Struktur Tabel Perawatan
3.2.4 Struktur Tabel Tanam
Nama Tabel
:
Tanam.dB

Deskripsi
:
Tabel yang digunakan untuk merekam data-data penanaman jeruk
Kunci Primer
:
Kdkegiatan
	No
	Nama
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	1
	KdKegiatan 
	A
	5
	Kode kegiatan

	2
	KdJeruk 
	A
	A
	Kode jeruk

	3
	JenisKegiatan
	A
	1
	Jenis Kegiatan :

1. Pengolahan lahan

2. Penyiapan bibit

3. Tanam

4. Perawatan 

	4
	TglRawat
	D
	
	Tanggal Rawat

	5
	Ket
	M
	
	Keterangan penanaman


Gambar 3.4. Struktur Tabel Tanam
3.2.5 Struktur Tabel Obat
Nama Tabel
:
Obat.dB

Deskripsi
:
Tabel yang digunakan untuk merekam data-data obat yang  digunakan untuk perawatan tanaman jeruk

Kunci Primer
:
KdObat.dB
	No
	Nama
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	1
	Kd_Obat
	A
	5
	Kode Obat

	2
	Nama
	A
	30
	Nama Obat

	3
	Keterangan
	M
	
	Keterangan tentang Obat

	4
	Jns_Obat
	A
	25
	Jenis Obat

1. Insektisida

2. Fungisida


Gambar 3.5. Struktur Tabel Obat
3.2.6 Struktur Tabel Pupuk

Nama Tabel
:
Pukuk.dB

Deskripsi
:
Tabel yang digunakan untuk merekam data-data pupuk yang   dipakai pada perawatan tanaman jeruk

Kunci Primer
:    KdPupuk

	No
	Nama
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	1
	KdPupuk
	A
	5
	Kode pupuk

	2
	JnsPupuk
	A
	1
	Jenis pupuk

1. Kandang

2. Buatan

	3
	Nama
	A
	
	Nama pupuk

	4
	Ket
	M
	
	Keterangan kegunaan pupuk


Gambar 3.6. Struktur Tabel Pupuk
3.3. Perancangan Sistem
· Gambaran Sistem Relasi Tabel dan Diagram Alir 

Relasi tabel untuk menjelaskan hubungan-hubungan yang terjadi antar tabel adalah  one to many dan many to many.
Untuk menginformasikan budidaya tanaman jeruk ini diperoleh 6 tabel, yaitu:

1. Jeruk.dB

2. Gangguan.dB

3. Perawatan.dB

4. Tanam.dB

5. Obat.dB

Yang terbagi menjadi dua informasi adalah :

· Insektisida dan;

· Fungisida

6. Pupuk.dB

Langkah awal untuk memperoleh tabel-tabel tersebut adalah merekam data ke dalam tabel yang sudah ditentukan. Informasi yang dihasilkan dari tabel-tabel tersebut adalah tentang laporan data tanaman jeruk, laporan gangguan yang dialami oleh tanaman jeruk, laporan budidaya dan perawatan tanaman jeruk, laporan obat, dan laporan tentang pupuk yang digunakan.

Untuk memperoleh tabel-tabel tersebut langkah pertamanya adalah merekam data kedalam tabel yang telah ditentukan. Dari tabel tersebut, akan dihasilkan tentang informasi data jeruk, informasi data tanam jeruk, informasi daftar gangguan pada tanaman jeruk, informasi daftar perawatan, informasi obat, informasi pupuk pada tanaman jeruk. Sedangkan Untuk menggambarkan diagram alir langkah-langkah kerja yang dilakukan oleh pemrogram adalah dari pembentukan tabel sampai pada pembuatan laporan. 
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3.2. Gambar Relasi Tabel 
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SISTEM INFORMASI BUDIDAYA TANAMAN JERUK

Gambar 3.1 Diagram alir sistem
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3.4. Perancangan Desain Input Data


Alat input dapat digolongkan kedalam 2 golongan yaitu:

1. Alat input langsung, yaitu merupakan alat input langsung yang dihubungkan dengan CPU (Central Processing Unit). Maka untuk memasukkan data dapat dilakukan dari keyboard, mouse, dan lain-lain.

2. Alat input tidak langsung, yaitu merupakan alat input yang tidak langsung dihubungkan dengan CPU (Central Processing Unit). Untuk memasukkan data ini melalui KTC (Key To Card), KTT (Key To Tape), dan KTD (Key To Disk).  

Langkah untuk desain input secara umum adalah menentukan kebutuhan input dari sistem baru dan menentukan parameter dari input. Untuk melakukan proses input data melibatkan 3 tahapan utama yaitu:

· Penagkapan Data (Data Capture) merupakan proses mencatat kejadian yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan untuk organisasi kedalam dokumen dasar. 

· Penyiapan Data (Data Properation) yaitu mengubah data yang telah ditangkap kedalam bentuk yang dapat dibaca mesin.

· Pemasukan Data (Data Entry) merupakan proses membacakan atau memasukkan data kedalam komputer.

Input data merupakan hasil dari memasukkan data yang berupa rancangan informasi yang ingin disampaikan ataupun dimasukkan dengan melengkapi rancanagn input yang sudah dikendalikan. Dari tabel-tabel sebelumnya diatas maka rancangan input data tersebut adalah:

a) Rancangan input data jeruk

b) Racangan input data pupuk

c) Rancangan input data obat
d) Rancangan input gangguan.
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Untuk rancangan input ini pada layar dialog telah dibentuk sedemikian rupa sehingga informasi dan instruksi untuk diikuti oleh user. Adapun salah satu rancangan input untuk memasukkan data jeruk adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.7. Rancangan Tampilan Input Data Jeruk

3.5. Perancangan Keluaran Laporan

Output atau keluaran merupakan hasil dari kegiatan suatu sistem yang disebut juga informasi. Apakah sebenarnya informasi itu, sehingga sangat penting artinya bagi suatu sistem? Informasi (Information) didefenisikan oleh Jhon Burch dan Gary Grudnitski adalah data yang telah diletakkan dalam konteks yang lebih berarti dan berguna yang dikomunikasikan kepada penerima untuk digunakan didalam pembuatan keputusan. Rancangan keluaran ini harus dibuat sejelas mungkin sehingga dapat memberikan informasi yang sesuai dengan yang diharapkan. Dari tabel-tabel yang sudah dijelaskan dalam sistem diatas dapat dibuat perancangan keluaran sebagai berikut;

1. Rancangan Laporan Data atau Jenis  Jeruk

Pada rancangan laporan output data jeruk ini akan berisi tentang data jeruk atau jenis jeruk yang ada di daerah Tanah Karo dan sekitarnya. Adapun yang diperlukan dalam menginformasikan data jeruk ini sebagai berikut:

a) Kode jeruk, yaitu urutan dari jenis-jenis jeruk yang akan diinformasikan

b) Nama jeruk, yaitu yang membedakan antara jeruk yang satu dengan yang lain dengan ini akan menjelaskan darimana jeruk itu berasal. 

c) Asal jeruk, yaitu tempat suatu daerah yang menghasilkan jeruk itu.

d) Ciri-ciri, yaitu keterangan dari suatu jenis jeruk baik yang berupa rasa, bentuk, warna, aroma, dan lain-lain.

e) Gambar

2. Rancangan Laporan Gangguan pada Tanaman Jeruk

Untuk laporan gangguan pada tanaman jeruk ini yang menginformasikan tentang gangguan yang dihadapi tanaman jeruk baik berupa hama dan penyakit dan bagian apa yang diserang pada tanaman jeruk tesebut. Untuk menginformasikan laporan gangguan pada tanaman jeruk ini maka yang diperlukan adalah:

a) Kode gangguan

b) Jenis gangguan

c) Nama gangguan

d) Serangan atau bagaian pada tanaman jeruk yang terserang hama dan penyakit

e) Kendali, atau pengendalian yang harus dilakukan untuk tanaman jeruk yang terserang hama dan penyakit.

3. Rancangan Laporan  Perawatan pada Tanaman Jeruk

Laporan budidaya perawatan pada tanaman jeruk menginformasikan tentang proses perawatan tanaman jeruk dari bibit jeruk yang dilakukan untuk melakukan penanaman pada lahan pertanian dan juga tanaman jeruk yang sudah pernah atau siap untuk dipanen. Seperti teknik perawatan pertumbuhan dan mengatasi tanaman yang belum dan yang sudah terserang hama dan penyakit. Data yang diperlukan untuk menginformasikan budidaya tanaman dan perawatan tanaman jeruk ini adalah sebagai berikut:
a. Nomor kegiatan
b. Kode jeruk 
c. Umur jeruk
d. Kode gangguan
e. Kode Obat
f. Kode pupuk
g. Keterangan

4. Rancangan Laporan untuk Tanam Jeruk

Laporan untuk tanam jeruk adalah teknik penanaman yang dilakukan mulai dari tahap bibit yang sudah siap ditanam ke lahan pertanian. Maka yang diperlukan berupa:

a) Kode kegiatan

b) Kode jeruk

Jenis kegiatan, dan jenis kegiatan ini terbagi menjadi dua yaitu:

1. Pengolahan lahan

2. Tanam

c) Keterangan 

d) Tanggal Tanam

5. Rancangan Laporan Informasi Obat pada tanaman jeruk

Untuk laporan obat pada tanaman jeruk ini adalah Fungsida dan Insektisida yang diperlukan tanaman jeruk baik untuk perawatan maupun tanaman jeruk yang terserang hama dan penyakit. Maka data yang diperlukan untuk menginformasikannya adalah sebagai berikut:

a) Kode Obat
b) Nama Obat
c) keterangan 

d) Jenis Obat

· Fungsida

· Insektisida

6. Rancangan Laporan  Pupuk untuk Tanaman Jeruk

Untuk laporan pupuk pada tanaman jeruk ini adalah menginformasikan tentang jumlah pupuk yang diperlukan untuk perawatan dan untuk pengendalian tanaman jeruk. Untuk itu data yang diperlukan untuk mengiformasikannya adalah sebagai berikut:
a) Kode pupuk
b) Jenis pupuk
c) Nama pupuk 
d) Keterangan 

Adapun bentuk laporan yang dihasilkan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Format Laporan Data Jeruk

Untuk format laporan data jeruk ini akan menampilkan sejumlah informasi tentang jenis-jenis jeruk yang ada di Tanah Karo Sumatra Utara.
SISTEM INFORMASI BUDIDAYA TANAMAN JERUK

INFORMASI DAFTAR JERUK
	KODE JERUK        : xxxxx

NAMA JERUK       : xxxxxxxx
ASAL                       : xxxxxxxxx
CIRI-CIRI               : - xxxxxxxx

                                   -  xxxxxxxx
                                                                             Ambil Gambar 


Gambar 3.8. Rancangan Laporan Informasi Data Jeruk

2. Format Laporan Obat
SISTEM INFORMASI BIDIDAYA TANAMAN JERUK

INFORMASI DAFTAR OBAT
	KODE  OBAT
	NAMA OBAT
	JENIS OBAT

         INSEKTISIDA/FUNGISIDA
	KETERANGAN

	      Xxxx
	xxxxxxx
	xxxxxxxxxx
	xxxxxxxxxxxxx

	Xxxx
	xxxxxxxx
	xxxxxxxxxx
	xxxxxxxxxxxxx


Gambar 3.9. Rancangan Laporan Informasi Daftar Insektisida
3. Format Laporan Pupuk

SISTEM INFORMASI BUDIDAYA TANAMAN JERUK

INFORMASI DAFTAR PUPUK
	KDPUPUK
	JNS

PUPUK
	NAMA PUPUK
	KETERANGAN

	xxxxx
	xxxxxxx
	Xxxxxxxxx
	xxxxxxxxxxx

	xxxxx
	xxxxxxx
	Xxxxxxxxx
	xxxxxxxxxxx


Gambar 3.10. Rancangan Laporan Informasi Daftar Pupuk

4. Format Laporan Gangguan

SISTEM INFROMASI BUDIDAYA TANAMAN JERUK

INFORMASI DAFTAR GANGGUAN
	Kode Gangguan 
	Jenis Gangguan
	Nama Gangguan
	Bagian Yang Diserang
	Pengendalian

	xxxxx
	Xxxxx
	xxxxxxxxx
	xxxxxxxx
	xxxxxxxxxxxx

	xxxxx
	Xxxxx
	xxxxxxxxx
	xxxxxxxx
	xxxxxxxxxxxx


Gambar 3.11. Rancangan Laporan Informasi Daftar Gangguan 

5. Format Laporan Tatacara Penanaman Jeruk

SISTEM INFORMASI BUDIDAYA TANAMAN JERUK

INFORMASI KEGIATAN TANAMAN JERUK

	KD_KEGIATAN
	JENIS KEGIATAN
	NAMA JERUK
	TANGGAL TANAM
	KETERANGAN

	Xxxxxxx
	Xxxxxx
	xxxxxx
	99/99/9999
	Xxxxxxxxx

	Xxxxxxxx
	Xxxxxx
	Xxxxxx
	99/99/99
	xxxxxxxxx


Gambar 3.12. Rancangan Laporan Informasi Kegiatan Tanaman Jeruk

6. Format Laporan Perawatan Tanaman Jeruk

PERAWATAN PENGENDALIAN HAMA

INFORMASI TATA CARA PERAWATAN TANAMAN JERUK

PENGENDALIAN HAMA TANAMAN 
	No
	Nama Gangguan
	Nama Jeruk
	Umur Jeruk
	Asal Jeruk
	Pengendalian
	Keterangan

	Xxx
	xxxxxxxxx
	xxxxxx
	xxx
	xxxxxx
	xxxxxxx
	xxxxxxxxx

	Xxx
	xxxxxxxxx
	xxxxxx
	xxx
	xxxxxx
	xxxxxx
	xxxxxxxxx


Gambar 3.12. Rancangan Laporan Informasi Tata Cara Perawatan Tanaman Jeruk 

INFORMASI TATA CARA PERAWATAN TANAMAN JERUK

PEMUPUKAN TANAMAN

	No
	NAMA JERUK
	ASAL JERUK
	UMUR JERUK
	NAMA PUPUK 
	KETERANGAN

	xxx
	Xxxxxxxxx
	xxxxxxx
	xxx
	xxxx
	xxxxxxxxxx

	xxx
	Xxxxxxxxx
	xxxxxxx
	xxx
	xxxxx
	xxxxxxxxxx


Gambar 3.13. Rancangan Laporan Informasi Tata Cara Pemupukan Tanaman Jeruk

BAB IV

PROSEDUR PELAKSANAAN PROGRAM 

4. 1. Spesifikasi Program


Dalam pengertiannya program adalah serangkaian perintah komputer yang ditulis dalam suatu bahasa pemrograman, kemudian perintah-perintah tersebut diproses sehingga menghasilkan keluaran yang berupa informasi yang ingin disampaikan.


Sistem Informasi Budidaya Tanaman Jeruk Manis Berastagi Dan Perawatannya di Sumatra Utara ini dirancang dengan menggunakan beberapa modul program sesuai dengan rancangan tabel yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Dari beberapa modul program yang masing-masing berdiri sendiri itu dirangkai sedemikian rupa sehingga dapat terkendali menjadi satu kesatuan yang saling berkaitan yang sering disebut juga dengan Menu Program.  


Umumnya menu program terdiri dari beberapa menu utama dan sub-submenu. Menu utama adalah menu tingkat paling atas yang muncul pertama kali jika membuka suatu program aplikasi. Didalam menu utama ini terdapat beberapa submenu yang masing-masing juga memilki submenu sendiri-sendiri.

4. 2. Konfigurasi Program


Di dalam Sistem Informasi Budidaya Tanaman Jeruk Manis Berastagi dan Perawatannya di Sumatra Utara ini terdiri dari beberapa form, report dan program itu sendiri yang digabung dalam satu kesatuan sehingga dapat saling berhubungan dan akan menghasilkan informasi dan laporan yang dibutuhkan atau yang diinginkan. Dalam hal ini juga akan dijelaskan beberapa fungsi yang dipakai dari form, report dan program yang terdapat dalam Sistem Informasi Budidaya Tanaman Jeruk Manis Berastagi dan Perawatannya di Sumatra Utara.

4.2.1. Program Menu Utama

Pada program menu utama ini adalah menampilkan background (latar belakang) dari program Sistem Informasi Budidaya Dan Perawatan Tanaman Jeruk Manis Berastagi Di Tanah Karo Sumatra Utara yang mempunyai komponen mainmenu yang dapat digunakan untuk menyediakan menu uatama dalam form dan dalam desain menu ini, ditambahkan komponen meninmenu kedalam Form. Untuk program utama ini item-item dalam menu diisikan lewat properti Items. Dengan ini maka menu yang dibuat akan drop-down (turun kebawah).     

· Program Utama

Nama Program
: TampilanUtama

Fungsi
: Mengendalikan jalannya program yang terbagi kedalam sub- submenu yang ada pada aplikasi ini.
4.2.2. Program Menu Kegiatan



Pada program menu kegiatan ini bertujuan untuk menampilkan jenis kegiatan yang dilakukan untuk Sistem Informasi Budidaya dan Perawatan Tanaman Jeruk Manis Berastagi di Tanah Karo Sumatra Utara ini. 

1. Nama Form
: Tanam.dB


Fungsi 

:  Memasukkan data baru tentang jenis kegiatan yang dilakukan untuk proses kegiatan tanam juga dapat melihat daftar kegiatan tanam yang pernah diinputkan sebelumnya.

2. Nama Form
: Perawatan.dB
Fungsi

: Jika ada data baru yang ingin dimasukkan (diinputkan) oleh user dapat mengendalikan isi menu dengan melakukan pemilihan informasi yang sudah tersedia pada menu ini, user juga dapat melihat informasi yang dibutuhkan untuk melakukan perawatan terhadap tanaman jeruk pada daftar perawatan tanaman jeruk.    

4.2.3. Program Menu Informasi (Laporan) 



Laporan adalah untuk menghasilkan keluaran dari data yang terdapat dalam database. Salah satu keluaran yang sering dipakai adalah laporan. Laporan dalam Delphi dapat dibentuk dengan komponen QuickReport. QuickReport adalah salah satu fasilitas milik Delphi yang digunakan untuk menampilkan data yang disimpan dari tabel/basis data. Kita dapat medesain laporan secara visual dan dengan mudah dapat menghubungkanya dengan kode program. Laporan yang dihasilkan dapat diformat dan dapat berisi teks ataupun grafik. 


Komponen TQuickReport dipakai untuk menghubungkan ke DataSet (misalnya lewat tabel yang telah dibuat). Lewat properti dataset TquickReport mempunyai sejumlah properti yang menyediakan pengaturan judul laporan, bands, Font, Setting, prnter, dan lain-lain. Kedalam TquickReport dalam laporan data tanaman jeruk ini kita dapat menambahkan sejumlah komponen bands yang meliputi QRDBText, QRDBRichtext, QRImage, dan sebagainya sesuai dengan kebutuhan laporan.           

Laporan tersebut dapat didefenisikan sebagai berikut:

1. Nama Report
: Jeruk.dB

Fungsi

: Untuk menampilkan dan mencetak laporan informasi daftar jeruk.

2. Nama Report
:  Gangguan.dB

      Fungsi

: Untuk menampilkan dan mencetak laporan informasi daftar gangguan yang dialami oleh tanaman jeruk.

3. Nama Report
:  Obat.dB

      Fungsi

: Untuk menampilkan dan mencetak laporan informasi daftar insektisida dan fungsida yang digunakan untuk pengendalian hama dan penyakit untuk tanaman jeruk.

4. Nama Report
: Tanam.dB

Fungsi

: Untuk menampilkan dan mencetak laporan informasi tentang jenis kegiatan penanaman yang dilakukan untuk budidaya tanaman jeruk ini.

5. Nama Report
: Perawatan.dB


     Fungsi

: Untuk menampilkan dan mencetak laporan informasi untuk melakukan perawatan terhadap tanaman jeruk berdasarkan gangguan yang dialami dan keterangan untuk perawatan yang meliputi penggunaan insektisida dan penggunaan pupuk.
6. Nama Report
: Pupuk.dB


    Fungsi

:  Untuk menampilkan dan mencetak laporan informasi daftar pupuk yang diperlukan tanaman jeruk untuk perawatan berdasarkan jenis-jenis pupuk dan kegunaannya.  

4.2.4. Program Pemasukkan Data 

1. Nama Form
:   Jeruk

Fungsi 

: Untuk memasukkan, menyimpan, membtalkan, mengedit, menghapus, dan menampilkan gambar data jeruk yang baru.

2. Nama Form
: Pupuk

Fungsi

: Untuk memasukkan, menyimpan membetulkan, mengedit, menghapus data tentang pupuk yang diperlukan tanaman jeruk, dilengkapi daftar pupuk yang telah dimasukkan.

3. Nama Form
:     Obat
Fungsi

: Memasukkan, menyimpan, membetulkan, mengedit, menghapus, dilengkapi, keterangan untuk obat seperti insektisida dan fungsida untuk menampilkan data yang telah dimasukkan pada daftar obat.
4. Nama Form
: Gangguan

Fungsi

: Memilih dan mengklik jenis gangguan, menambahkan baru nama gangguan, menklik bagian yang mengalami gangguan, pengendalian yang harus dilakukan, maka data tersebut dapat disimpan. Batalkan, edit, hapus data gangguan pada tanaman jeruk yang baru.

4.2.5. Program Data Module



Data module dipakai untuk sentralisasi dokumen untuk aplikasi secara keseluruhan. Misalnya kita dapat mendefinisikan property event dari komponen Table atau Query dalam data module. Selanjutnya form yang memakai (uses) data module ini dapat langsung memanfaatkan property atau eavent yang telah didefinisikan. Misalnya pada sebuah data module didefinisikan event OnDeleteError dari sebuah Table. Event handler mendeteksi adanya data anak karena refensial integrity. Jika ada tiga form yang memakai komponen tersebut, kita tidak perlu mendefinisikan event handler pada tiap form. Kita hanya perlu dapat uses data module ini. Adapun komponen tersebut adalah sebagai berikut:
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Gambar: 4.1. Tampilan Program Data Module

4.3. Petunjuk Operasional Menjalankan Program Menu Utama 



Langkah utama yang dilakukan untuk menjalankan program ini dengan menginstalkan program tersebut pada hard disk. Program aplikasi yang diintalisasi tersebut adalah program berektensi EXE, sehingga dapat langsung dijalankan dari Windows tanpa harus membuka lagi program Microsoft Delphi 5.0.



Untuk menjalankan aplikasi ini, sebagai langkah awal adalah berada dalam lingkungan Windows. Selanjutnya kliklah short cut yang bergambar icon dari Visual Delphi dan bertuliskan Budidaya Jeruk. Setelah itu maka akan muncul menu tampilan utama pada layar monitor anda.

4.3.1. Menjalankan Menu Utama



Pada menu utama ini terdapat 4 (empat) menu yang terdiri dari Kegiatan, Informasi, Data, dan Keluar. Di bawah ini merupakan menu tampilan dialog menu utama.
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Gambar 4.2. Tampilan Menu Utama

Untuk menjalankan masing-masing menu yang terdapat dalam menu uatama ini, bisa dilakukan dengan mengarahkan petunjuk mouse pada menu bar yang dikendaki dan click mouse atau dapat pula dengan menekan tombol enter pada keyboard.

4.3.2. Menjalankan Menu Kegiatan 


Pada menu Kegiatan ini terdiri dari 2 submenu, yaitu Tanam dan Perawatan. Pada subemenu ini berguna untuk memasukkan data kegiatan yang dilakukan untuk kegiatan penanaman jeruk dan kegiatan utuk perawatan jeruk. Dalam menginputkan data kegiatan ini dilengkapi juga dengan keterangan yang dilakukan pada kegiatan penanaman jeruk tersebut. Di Bawah ini adalah gambar dari submenu tampilan kegiatan.
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Gambar 4.3. Tampilan Menu Kegiatan

Untuk menu Kegiatan ini hanya bisa dilihat dan tidak dapat dilakukan proses pengubahan data. Dibawah adalah salah satu gambar dari submenu Kegiatan Tanam. 
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Gambar 4.4. Tampilan Submenu Kegiatan Tanam

Untuk submenu Kegiatan ini dapat dimasukkan data kegiatan baru untuk melakukan kegiatan tanam atau dapat juga melakukan poses pengubahan pemasukkan data. Pada tampilan ini juga dapat melihat daftar kegiatan yang pernah diinputkan atau memperoleh informasi tentang kegiatan tanam jeruk. Di atas ini adalah salah satu gambar submenu tampilan Kegiatan Budidaya Tanaman Jeruk tersebut.

4.3.3. Menjalankan Menu Informasi



Pada menu Informasi ini terdiri atas 6 submenu, yaitu Informasi Jeruk, Informasi Obat seperti insektisida dan fungsida, Informasi Pupuk, Informasi Gangguan pada Tanaman Jeruk, Informasi Tatacara Penanaman Jeruk, dan Perawatan Tanaman Jeruk yang terdiri dari 2 submenu lagi yaitu Perawatan Pengendalian Hama dan Pemupukan Tanaman. Untuk Menu ini adalah berisi tentang informasi data dan perawatan tanaman jeruk. Di bawah ini adalah gambar dari submenu Informasi.
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Gambar 4.5. Tampilan Menu Informasi

Jika menu Informasi tersebut dibuka maka akan terlihat data tentang informasi data jeruk dan perawatan yang dibutuhkan untuk berbagai jenis tanaman jeruk. Berikut adalah salah satu tampilan submenu Informasi tentang Daftar Pupuk.    
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Gambar 4.6. Tampilan Menu Informasi Daftar Pupuk
4.3.4. Menjalankan Menu Berkas Data 



Pada menu berkas data terdiri atas 4 submenu, yaitu daftar Jeruk, Pupuk, Insektisida, dan Gangguan. Pada menu berkas data ini adalah user dapat menambahkan data tentang Jeruk, Pupuk, Insektisida dan Gangguan yang baru untuk diinformasikan atau dapat juga melihat informasi tentang data tersebut. Yang berisikan submenu untuk input data yaitu Baru, Simpan, Batal, Edit, Hapus, dan submenu Selesai untuk mengakhiri menu ini. Sub-submenu pada menu berkas data ini berguna untuk memasukkan data baru. 
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Gambar 4.7. Tampilan Menu Data Jeruk

4.4. Menjalankan Submenu Data Jeruk  


Submenu Data Jeruk ini terdiri atas 4 submenu, yaitu Data Jeruk, Pupuk, Insektisida, dan Gangguan. Untuk memasukkan data jeruk yang baru maka tekan atau klik tombol Baru, Simpan untuk menyimpan data, Batal untuk membatalkan, Edit untuk mengedit data yang dimasukkan, Hapus untuk menghapus data yang tidak diinginkan, dan selesai untuk mengakhiri menu ini. Di bawah adalah tampilan gambar dari submenu data jeruk.    
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Gambar 4.8. Tampilan Submenu Data Jeruk 

Pada submenu data jeruk ini untuk pengisisan kodenya akan bersifat otomatis. Sehingga pengguna tidak perlu mengisikan kodenya lagi. Dari data ini akan menjelaskan keterangan tentang data-data tentang jeruk. 

4.5. Menjalankan Menu Keluar 



Pada Submenu ini adalah untuk mengakhiri menu tampilan, jika kit mengklik atau mengenter Yes maka otomatis akan keluar dari sistem dan jika memilih No maka kita akan kembali ke menu tampilan utama. 

Gambar berikut adalah menu tampilan data tersebut. 
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Gambar 4.9. Tampilan Menu Keluar

BAB V 

PENUTUP

5.1. Kesimpulan  



Dari hasil Sistem Informasi Budidaya Dan Perawatan Tanaman Jeruk Manis Di Berastagi Tanah Karo Sumatra Utara ini maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses pengolahan data dapat dilakukan dengan lebih efektif, cepat, dan baik dalam proses penyajian informasi sehingga tercapai efektifitas dan efesiensi kerja.

2. Akan lebih cepat untuk mengetahui waktu dilakukanya perubahan data tentang Budidaya dan Perawatan Tanaman Jeruk.

3. Dapat melihat Informasi data jenis-jenis jeruk dan perawatan yang dilakukan untuk setiap jeruk yang berbeda dan dilengkapi juga dengan gambar. 

4. Informasi daftar jeruk mulai dari Budidaya bibit sampai perawatan dan pengendalian hama penyakit dapat diketahui lebih cepat melalui form maupun daftar informasinya. 
            

5.2. Saran



Mengingat keterbatasan kemampuan, beberapa informasi belum tersaji secara maksimal. Maka penulis menyarankan agar informasi-informasi yang disajikan ini lebih dapat dikembangkan lagi sehingga diperoleh informasi yang maksimal yang diharapkan sesuai dengan kebutuhan. 
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